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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran Think-Talk-Write berbasis kontekstual terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas VII MTs NW Wanasaba
Lombok Timur Tahun Pelajaran 2014/2015. Desain penelitian
yang digunakan adalah true eksperimental yaitu Pretest-Posttest
Control Group Design dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs NW
Wanasaba dengan jumlah 80 orang siswa yang terbagi dalam 3
kelas. Sedangkan sampel diambil secara simple random sampling
dan sampel yang terpilih adalah kelas VIIC sebagai kelass
eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Instrument yang
digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa
adalah lembar observasi dan tes, masing-masing instrument
disusun berdasarkan indikator keterampilan proses sains yang
diamati. Hasil analisis data observasi menggambarkan bahwa ada
perbedaan keterampilan proses sains antara kelas eksperimen
(VIIC) dan kelas kontrol (VIIB) yaitu kelas eksperimen memiliki
skor observasi 82,66% sangat tinggi dari pada kelas kontrol
23,33%. Sedangkan hipotesis di uji menggunakan rumus uji t.
Berdasarkan hasil pengolahan data posttest diperoleh t-nitung 2 t-
tabel atau 4,79 22,01 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
strategi  Think-Talk-Write berbasis kontekstual terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas VII MTs NW Wanasaba
Lombok Timur Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata Kkunci: Strategi Think-Talk-Write, Kontekstual, dan
Keterampilan Proses Sains
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan sumber daya manusia (SDM), maka peningkatan
mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan secara
berkesinambungan guna menjawab perubahan zaman. Masalah
mutu pendidikan tentulah sangat berhubungan dengan proses
pembelajaran. Selama ini proses pembelajaran dilembaga-
lembaga pendidikan masih banyak yang mengandalkan cara-cara
lama dalam penyampaian materinya. Sehingga siswa merasa
dituntut untuk menghafal fakta-fakta yang diberikan oleh guru.

Tindakan guru bukanlah untuk mempersiapkan anak
untuk menghafal sejumlah materi akan tetapi merancang
pembelajaran yang memungkinkan siswa menemukan sendiri
materi yang harus dipahaminya. Belajar merupakan proses mental
seseorang yang tidak terjadi secara mekanis, akan tetapi
perkembangan diarahkan pada intelektual, mental emosional, dan
kemampuan individu yang utuh. Belajar akan lebih bermakna jika
siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar
mengatahuinya. Ada kecenderungan untuk kembali pada
pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan
diciptakan alamiah. Proses pembelajaran berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan
mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa.

Peran guru dalam pendidikan sangatlah kompleks, guru
merupakan key person in classroom, sehingga guru memiliki
peran yang sangat vital dan fundamental dalam membimbing,
mengarahkan, dan mendidik. Selain menyiapkan strategi
pembelajaran, salah satu peran guru yang tidak bisa diabaikan
adalah sebagai evaluator, yakni guru berperan dalam
melaksanakan penilaian, dan menilai pekerjaan siswa. Dengan
penilaian guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran, penguasaan siswa terhadap pembelajaran, serta
ketepatan dan Kkeefektifan strategi mengajar. Tujuan lain dari
penilaian diantaranya adalah untuk mengetahui kedudukan siswa
di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian guru dapat
mengklasifikasi apakah seorang siswa termasuk kelompok siswa
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yang pandai, sedang, kurang, atau cukup baik di kelasnya jika
dibandingkan dengan teman-temannya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
dengan salah satu guru IPA terkait proses pembelajaran dan
sistem penilaian aspek hasil belajar di MTs NW wanasaba, bahwa
strategi yang biasa digunakan adalah strategi konvensional yang
menyebabkan siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran,
sehingga sistem penilaian terhadap hasil belajar lebih banyak
mengukur aspek Kkognitif berupa hapalan, guru Kkurang
menerapkan strategi yang dapat membantu untuk membangun
pengetahuan siswa seperti: strategi observasi, strategi
eksperimen, dan strategi laboratorium experience. Selain itu guru
kurang memberikan latihan-latihan soal yang menantang seperti:
melatih kemampuan atau keterampilan berpikir tingkat tinggi,
keterampilan proses sains siswa, keterampilan psikomotor siswa,
dan keterampilan dasar ilmiah atau berinkuiri. Guru menjelaskan
sains hanya sebatas produk dan sedikit proses. Salah satu
penyebab yang dijadikan alasan adalah padatnya materi yang
harus dibahas dan diselesaikan berdasarkan kurikiulum
yang berlaku. Siswa hanya dituntut untuk lebih banyak
mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains secara
hafalan, Hal ini dibuktikan dengan hasil MID pada semester genap.

Tabel 1
Nilai MID siswa kelas VIIB MTs. NW Wanasaba
Tahun Pelajaran 2014/2015

Nilai .
No Kelas J u.mlah KKM Rata- Tuntas gl
siswa tuntas
rata
9 orang = | 15 orang =
1 VIIB 24 orang 70 68,41 37.5 % 62,5 %
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Data tersebut menenjukkan bahwa nilai ulangan harian
pada mata pelajaran IPA siswa kelas VIIB masih berada di bawah
KKM yang ditentukan yaitu 70. Adapun nilai rata-rata siswa
adalah 68,41. Dari 24 siswa hanya 9 orang siswa (37,5%) yang
mencapai KKM, dan sisanya 15 orang siswa (62,5%) belum
mencapai KKM. Berdasarkan nilai rata-rata siswa yang berada
dibawah standar menandakan bahwa proses pembelajaran
disekolah  belum dilakukan secara maksimal sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Rendahnya prestasi
belajar siswa dibidang sains berhubungan dengan proses
pembelajaran yang belum memberikan peluang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bernalar secara kritis.

Penilaian proses dan hasil belajar IPA menuntut teknik dan
cara-cara penilaian yang komprehensif. Disamping aspek hasil
belajar yang di nilai harus menyeluruh, tekhnik penilaian dan
instrument penilaian seyogyanya lebih bervariasi.

Salah satu penilaian yang dapat dilakukan oleh guru IPA/
sains dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah
keterampilan proses sains (KPS). Penilaian keterampilan proses
sains ini sesuai dengan peraturan menteri (Permen) 22 tahun
2006 tentang standar isi (SI), dimana ilmu pengetahuan alam
merupakan ilmu yang lahir dan berkembang berdasarkan
observasi dan eksperimen. Dengan demikian, belajar IPA tidak
cukup hanya dengan menghapal fakta dan konsep yang sudah jadi,
tetapi dituntut pula untuk menemukan fakta-fakta dan konsep-
konsep tersebut melaui observasi dan eksperimen. Melalui
pendidikan/pengajaran IPA siswa diajak untuk melakukan
eksplorasi alam. Dengan proses inilah dapat dikembangkan
keterampilan proses sains, sehingga pengalaman tentang sains
dapat diperoleh dan memudahkan siswa dalam memahami
konsep-konsep sains karena memberikan kesempatan kepada
siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar
menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu
pengetahuan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi lebih aktif.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang: “Pengaruh Strategi TTW (Think-Talk-Write) berbasis
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kontekstual terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VII
MTs NW Wanasaba Lombok Timur Tahun Pelajaran 2014 /2015".

METODE PENELITIAN
Jenis dan desain penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh terhadap
perlakuan yang diberikan. Desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group Design yaitu desain
penelitian yang menggunakan kelas eksperimen sebagai kelas
percobaan dan kelas kontrol sebagai kelas pembanding. Kedua
kelas diberikan tes sebelum dan setelah pembelajaran.

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VII MTs NW Wanasaba dengan jumlah siswa 80 orang yang
terbagi dalam tiga kelas. Sedangkan sampel penelitian dipilih
dengan tehnik simple random sampling, hasilnya kelas VII C
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol.

Instrument penelitian

Instrument yang digunakan untuk memperoleh data
tentang keterampilan proses sains adalah lembar observasi dan
tes. Lembar observasi digunakan untuk mengamati setiap
indicator keterampilan proses sains yang dapat dilakukan oleh
siswa, sedangkan tes keterampilan proses sains dibuat dalam
bentuk uraian dan pilihan ganda dengan jumlah 10 butir soal yang
mencakup 5 jenis indikator keterampilan proses sains.

Hipotesis penelitian

Hipotesis yang diajukan yaitu ada pengaruh strategi think
talk write berbasis kontekstual terhadap keterampilan proses
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sains siswa kelas VII MTs NW Wanasaba Lombok Timur Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Teknik analisis data

Untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan teknik
analisis data dengan uji t. Untuk dapat melakukan uji t terlebih
dahulu dilakukan wuji asumsi seperti uji normalitas dan uji
homogenitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis seluruh data hasil penelitian yang
diperoleh melalui lembar observasi dan tes diuraian berikut ini:

Tabel 2
Data hasil observasi KPS kelas eksperimen dan control
N Kelas eksperimen Kelas kontrol
Indikator KPS

o Skor % Kategori | Skor % Kategori
1 | Observasi 28 16
2 | Kilasifikasi 29 | 124 o 14 | 44 o
3 | Prediksi 19 [0 10(3/) Sizﬁjt 7 150 ¢ 1000A) Kurang baik
4 | Interpretasi 23 | =8266% 7 =2333%
5 | Komunikasikan 25 0

3 124 44

Berdasarkan data hasil lembar observasi keterampilan
proses sains diatas diketahui bahwa kelas eksperimen diperoleh
skor 82,66% masuk dalam kategori sangat baik, artinya strategi
TTW (think talk write) berbasis kontekstual berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains siswa. Sedangkan kelas
kontrol memperoleh skor 23,33% masuk dalam kategori kurang
baik, artinya metode ceramah tidak berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains siswa. Hasil tersebut menunjukkan
perbedaan dalam penggunaan strategi think talk write berbasis
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kontekstual dengan metode ceramah terhadap keterampilan
proses sains siswa.

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu Ha
(ada pengaruh pemberian strategi Think Talk Write berbasis
kontekstual terhadap keterampilan proses sains siswa),
digunakan rumus uji t. Untuk bisa melakukan uji t harus diawali
dengan serangkaian pengetesan atau pengujian yang lain seperti
uji homogenitas dan uji normalitas.

Uji homogenitas

Kelas Varians (§?)
Eksperimen 28,71
Kontrol 17,82

_variansterbesar__ 28,7 1

=1,61

variansterkecil 17,82

db (pembilang) = n'l = 24 ‘1 = 23

db(penyebut) = n'l = 26 ‘1 = 25

Ftabel (a: 0,05) =2,000

Dari hasil analisis uji homogenitas menunjukkan bahwa

kedua data memiliki varians yang homogen karena Fhitung < Frabel
atau (1,61) < (2,00). Artinya kelompok-kelompok yang
dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai

varians homogen.

Uji normalitas

Kelas X 2hitung X Ztabel
Eksperimen 5,502 11,070
Kontrol 6,12 11,070
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Sedangkan dari hasil analisis uji normalitas menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal karena y Zhitung 6,48 < 7 2tabel
11,07, maka strategi TTW (Think Talk Write) berbasis
kontekstual yang digunakan pada sampel dapat digeneralisasikan
atau digunakan pada populasi.

Setelah melalui persyaratan pengujian tersebut maka
selanjutnya dapat dilakukan analisis uji t. Rumus uji t yang
digunakan adalah rumus Polled varians karena sampel dalam
penelitian ini memiliki n; # n,, varians homogen (o = 0%),
besarnya dk=n; +n, — 2

)_Cl _)_Cz
(n, -S> +(n, =18, 10
n +n,—2 n, n,

73,87 — 68,53
\/(24—1)19,12+(26—1)17,72[ L1 j

=

=

24+26-2 24 26

534
\/ 439,76 + 443(

0,04 +0,03)

5,34
J1839(0,07)
5,34
- o5
534
11345

=4,70

Berdasarkan pengujian data diatas diperoleh t hitung
4,70 maka untuk mencari t-tabel terlebih dahulu ditentukan dk =
ni+nz-2 =24+ 26 - 2 = 48 pada taraf signifikan 5% maka
ditemukan t-tabel sebesar 2,01. Jika dibandingkan antara
keduanya maka t hitung = t tabel atau 4,70 = 2,01 sehingga dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan
peneliti diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, ada
pengaruh penggunaan strategi TTW (Think Talk Write) berbasis
kontekstual terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VII
MTs NW Wanasaba Tahun Pelajaran 2014/2015.

Strategi TTW (Think Talk Write) berbasis kontekstual
dalam penelitian ini ada pengaruhnya terhadap keterampilan
proses sains siswa karena dalam proses pembelajarannya siswa
dituntut untuk menguasai dan mengembangkan kemampuan
dalam dirinya melalui keterampilan proses mengobservasi,
klasifikasi, interpretasi, prediksi dan berkomunikasi, yang terlebih
dahulu dilakukan secara sendiri-sendiri agar siswa bebas
mengeluarkan ide-idenya untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, kemudian siswa melakukan diskusi untuk
menyesuaikan pemahaman individu dengan teman kelompoknya,
selain itu diskusi dilakukan untuk mengambil jawaban terbaik.
Setelah berdiskusi siswa mempresentasekan hasil diskusinya di
depan kelas dan akhirnya menuliskan hasil belajar yang di peroleh
dengan menggunakan bahasanya sendiri, sehingga siswa lebih
memahami dan mengingat materi yang dipelajari.

Sebuah keterampilan akan terbentuk hanya melalui proses
berulang-ulang. Siswa tidak akan terampil (misalnya untuk
mengobservasi, klasifikasi, menarik kesimpulan, prediksi dan
berkomunikasi) bila tidak ada peluang untuk melakukannya
sendiri proses tersebut secara terus-menerus. Strategi TTW
(Think Talk Write) berbasis kontekstual sesuai digunakan untuk
keterampilan proses sains karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja dengan kelompok.
Pengalaman langsung yang diberikan akan membantu siswa lebih
mudah memahami dan mengingat materi yang dipelajari dalam
waktu yang relatif lama.

Selain itu keterampilan proses sains dengan pembelajaran
kontekstual memiliki tujuan yang sama yaitu mendidik siswa agar
dapat menemukan sendiri konsep-konsep IPA yang dipelajari
melalui proses ilmiah. Mengingat kegiatan inti dalam
pembelajaran kontekstual adalah inkuiri (penemuan) maka
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strategi Think Talk Write berbasis kontekstual sesuai digunakan
untuk keterampilan proses sains siswa karena kegiatan-kegiatan
dalam pembelajaran kontekstual (inkuiri) sama dengan kegiatan
pada keterampilan proses sains.

Namun, setiap pembelajaran tidak ada yang sempurna
karena selalu memiliki kekurangan ataupun kelebihan. Seperti
strategi TTW (Think Talk Write) berbasis kontekstual. Adapaun
kekurangan yang dimiliki adalah 1) membutuhkan waktu yang
lama untuk menggunakan strategi tersebut, 2) dalam proses
pembelajaran dibutuhkan komunikasi dan siswa mudah
melepaskan diri dalam keterlibatan diskusi. Adapun kelebihan
strategi ini adalah :1) Mendidik siswa lebih mandiri, 2) Mendidik
siswa berpikir kritis 3) Mendidik siswa lebih percaya diri, 4)
Melatih siswa untuk bekerjasama, 5 ) Melatih siswa untuk
menuangkan ide-ide melalui tulisan maupun lisan , 6) Siswa
menjadi lebih aktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan
rumus uji t diperoleh harga t hitung (4,79) = t tabel (2,01) dengan
a=5% sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi
TTW (Think Talk Write) berbasis kontekstual terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas VII MTs NW Wanasaba
tahun pelajaran 2014/2015.
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